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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 2 x 3 faktorial, yang menggunakan ANOVA dua jalur yang bertujuan untuk mengkaji: (1) untuk mengetahui gambaran pemahaman konsep kimia siswa yang diajar dengan model pembelajaran PBL dan model pembelajaran Direct Instruction (DI) ditinjau dari pemahaman matematik dasar siswa dan secara keseluruhan, (2) untuk mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah Buffer siswa yang diajar dengan model pembelajaran PBL dan model pembelajaran DI ditinjau dari pengetahuan matematik dasar siswa dan secara keseluruhan, (3) untuk menganalisis pengaruh interaksi antara model  pembelajaran  PBL dan pemahaman matematik dasar terhadap pemahaman konsep siswa, (4) untuk menganalisis pengaruh interkasi antara model  pembelajaran  PBL dan pemahaman matematik dasar terhadap kemampuan pemecahan masalah Buffer siswa, (5) untuk menganalisis pengaruh model  pembelajaran  PBL terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa, (6) untuk menganalisis pengaruh model  pembelajaran  PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah Buffer siswa, (7) untuk menganalisis pengaruh pemahaman matematika dasar terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa, dan (8) untuk menganalisis pengaruh pengetahuan matematika dasar terhadap kemampuan pemecahan masalah Buffer siswa.
Hasil penelitian secara deskriptif, diperoleh: (1) peningkatan  kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa yang diajar dengan model pembelajaran PBL termasuk dalam kategori sedang dan peningkatan kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa yang diajar dengan model pembelajaran DI termasuk dalam kategori rendah, dan (2) peningkatan  kemampuan pemecahan masalah kimia siswa yang diajar dengan model pembelajaran PBL termasuk dalam kategori sedang dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah Buffer siswa yang diajar dengan model pembelajaran DI termasuk dalam kategori rendah. 

Hasil analisis secara inferensial menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara model PBL dan pemahaman matematik dasar terhadap kemampuan pemahaman konsep Buffer siswa. (2) terdapat  pengaruh interaksi yang signifikan antara model  PBL dan pengetahuan matematik dasar terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia siswa, (3) terdapat pengaruh yang signifikan model  pembelajaran  PBL terhadap kemampuan pemahaman konsep Buffer siswa, (4) terdapat pengaruh yang signifikan model  pembelajaran  PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia siswa, (5) terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan matematika dasar terhadap kemampuan pemahaman konsep kimia siswa, dan (6) terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan matematika dasar terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia siswa.

Kata kunci:  Problem Based Learning dan Direct Intukction , Pemahaman matematika dasar,   pemahaman konsep, dan kemampuan pemecahan masalah kimia.

PENDAHULUAN
Kimia merupakan salah satu mata pelajaraan yang sangat penting dalam pendidikan. Berbagai upaya juga telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia, namun masih saja terdengar keluhan tentang kesulitan belajar kimia. Kesulitan belajar yang timbul tersebut tidak semata-mata berasal dari diri siswa saja, namun bisa juga berasal dari luar diri siswa, misalnya cara penyajian pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Adesoji (dalam Jegede, 2007) masalah utama dalam mempelajari bidang kimia adalah interpretasi dari pendekatan kimia yang pada akhirnya akan mengarah pada pemecahan masalah. Pada ilmu kimia, perlu diketahui bahwa setiap aspek dalam ilmu kimia melibatkan pemecahan masalah, sehingga penting untuk diberikan pada siswa kemampuan bagaimana cara memecahkan suatu masalah secara objektif dan mengetahui dengan pasti apa yang sedang dihadapi. Pembelajaran kimia diharapkan membentuk  siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah serta soft skill lainnya sebagai keterampilan dasar yang dibutuhkan   dalam   kehidupan   sehari-hari   dan   kesuksesan   dalam   pekerjaan.

Dari uraian di atas, salah satu standar proses pembelajaran yang perlu ditingkatkan adalah pemecahan masalah kimia ditinjau dari pengetahuan dasar matematik siswa. Namun kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah kimia ditinjau dari pengetahuan dasar matematik siswa masih rendah. Faktor penyebab kesulitan siswa belum mampu menganalisa maksud dan tujuan soal, siswa belum mampu memilih dan mengaplikasikan rumus yang sudah diperoleh selain itu kurangnya latihan dalam menyelesaikan  soal  pemecahan  masalah  matematis,  sehingga  siswa  mudah  menyerah ketika  diberikan  masalah-masalah  yang  harus  dipecahkan.  Penggunaan  metode  yang kurang bervariatif juga sangat berpengaruh pada proses belajar-mengajar khususnya kemampuan pemecahan masalah matematis.
Kemampuan pemecahan masalah dalam kimia dapat tercapai apabila didukung oleh pemahaman konseptual dan pengetahuan matematik dasar. Menurut Aksela (2005) pemahaman kimia merupakan kemampuan untuk membangun pengertian dari pesan-pesan dalam mempelajari kimia, yang mencakup lisan, tulisan dan komunikasi grafis. Selain itu, Arifin (2003) menjelaskan pemahaman adalah suatu kemampuan yang dimiilki siswa untuk mengubah, mengadakan interpretasi dan mengeksplorasi. Chiu (2000) menjelaskan pemahaman konseptual merupakan kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang   disajikan   dalam   bentuk   yang   lebih   dipahami,   mampu   memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya. Pemahaman konseptual sering disebut juga sebagai pengetahuan konseptual.

Anderson dan Krathwohl (2015) dalam taksonomi pendidikannya membagi pengetahuan menjadi beberapa kategori, salah satunya adalah pengetahuan konseptual, dengan melaporkan bahwa setiap disiplin ilmu termasuk kimia memiliki pengetahuan yang berupa konsep. Pengetahuan konseptual adalah pengetahuan tentang kategori, klasifikasi, dan hubungan antara dua atau lebih kategori atau klasifikasi.
Bloom (1979), pemahaman merupakan kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman merupakan hasil proses  belajar mengajar yang mempunyai indikator individu dapat menjelaskan atau mendefenisikan suatu unit informasi  dengan kata-kata sendiri. Pemahaman adalah kemampuan menerangkan sesuatu dengan kata-kata sendiri, mengenali sesuatu yang dinyatakan dengan kata-kata yang berbeda dengan yang terdapat dalam buku teks (Baharudin, 1982)

Konsep merupakan kategori-kategori yang kita berikan  pada stimulus-stimulus  yang ada di lingkungan kita (Dahar, 1996). Konsep-konsep menyediakan skema-skema terorganisasi untuk menentukan hubungan  didalam  dan diantara kategori-kategori. Menurut Amin (dalam Baharudin, 1982) menyatakan bahwa konsep dapat membantu kita dalam mengklasifikasi, menganalisa, menghubungkan atau menggabungkan, membentuk struktur fundamental bagi mata pelajaran di sekolah.

Bertolak dari defenisi-defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa konsep adalah dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi.
Pemecahan masalah sebagai proses sebagaimana dikemukakan oleh Cooney (dalam Murtado dan Tambunan, 1987) merupakan  proses menerima masalah dan berusaha menyelesaikan masalah itu. Penyelesaian masalah sebagai  usaha dan sebagai proses, lebih mengutamakan prosedur, langkah-langkah, strategi, dan heuristik yang ditempuh siswa dalam menyelesaikan masalah hingga menemukan jawab. 

Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dengan aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya (Dahar, 1996). Pemecaham masalah merupakan keterampilan intelektual yang paling kompleks. Pemecahan masalah adalah suatu kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya. Arifin (2003) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam memecahkan soal- soal yang tidak rutin atau tidak dapat segera diselesaikan.  Menurut Robinson dan Lyle (2001), dalam memecahkan masalah dibutuhkan perpaduan antara pengetahuan dasar (base Knowledge) dan keterampilan dasar (base skill).


Polya (1985) mengajukan tahap-tahap penyelesaian masalah yaitu: (1) understanding the problem (memahami masalah); (2) devising a plan (merencanakan penyelesaian); (3) carrying out the plan (melaksanakan rencana); dan (4) looking back (memeriksa kembali proses dan hasil). Ruseffendi (1990) mengajukan modifikasi dari langkah Polya, yakni: (1) menulis kembali soal dengan kata-kata sendiri; (2) menulis persamaannya; (3) menulis cara-cara menyelesaikannya sebagai strategi pemecahan; (4) mendiskusikan cara-cara penyelesaiannya; (5) mengerjakan; (6) memeriksa kembali hasil dan (7) memilih cara penyelesaian. 

Polya (1985) dari berbagai tahapan pemecahan masalah sebagaimana diuraikan di atas, dalam penelitian ini menggunakan empat tahap penting dalam penyelesaian masalah kimia adalah sebagai berikut.

1. Understanding the problem (memahami masalah); yaitu dengan indikator siswa mampu menuliskan apa saja yang diketahui dan masalah apa yang harus dicari solusinya.

2. Devising a plan (merencanakan penyelesaian); yaitu dengan siswa mampu menuliskan rumus yang dipilih untuk menyelesaikan masalah.

3. Carrying out the plan (melaksanakan rencana); dan 
4.  looking back (memeriksa kembali proses dan hasil).
Dalam penelitian ini, untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa diberikan tes pemecahan masalah berupa soal tentang materi yang diajarkan, yang memuat aspek-aspek pemecahan masalah yakni: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali jawaban.  
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dirancang agar peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.(Devi.K.P. 2015) 
Sintaks pengajaran berdasarkan masalah yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima langkah tersebut dijelaskan pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2  Sintaks Pembelajaran PBL

	Tahap
	Tingkah Laku Guru

	Tahap-1

Orientasi siswa pada masalah
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, motivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih.

	Tahap-2

Mengorganisasi siswa untuk belajar
	Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

	Tahap-3

Membimbing penyelidikan Individual maupun kelompok
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah

	Tahap-4

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model serta membantu mereka untuk  berbagi tugas dengan temannya. 

	Tahap-5

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 






                         Sumber: Kardi & Nur (2000)

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 2 x 3 faktorial, yang menggunakan ANOVA dua jalur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA 5 Kendari sebanyak 5 kelas dengan jumlah 203 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster random sampling dan simple random sampling serta sampel dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas dengan jumlah 83 siswa. Teknik pengumpulan data digunakan instrumen berupa tes pemahaman matematika dasar siswa, dan tes kemampuan pemecahan masalah kimia siswa.

HASIL
Pemahaman matematika Dasar.
hasil analisis deskriptif data pemahaman matematika dasar siswa berdasarkan model pembelajaran disajikan pada Tabel 5.2. 
Tabel 5.2: Deskripsi Data pemahaman matematika dasar siswa kedua model pembelajaran untuk setiap kategori

	Kategori

PMD
	Statistik
	MP

	
	
	PBL 
	      DI

	Tinggi
	N
	13
	11

	
	Rata-rata
	11.308
	9.182

	
	Standar Deviasi
	1.601
	2.272

	Sedang
	N
	15
	20

	
	Rata-rata
	8.067
	6.182

	
	Standar Deviasi
	0,799
	0.827

	Rendah
	N
	15
	13

	
	Rata-rata
	5.133
	4.538

	
	Standar Deviasi
	0.915
	0.519


Pada Tabel 5.2 dapat dilihat bahwa berdasarkan kelompok model pembelajaran, kedua kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran  PBL  dan yang diajar dengan model pembelajaran DI pada setiap kategori PMD memiliki kualitas pengentahuan matematika dasar yang relatif sama. Hal ini cukup memenuhi syarat untuk memberikan pembelajaran yang berbeda pada masing-masing kelompok. 

Pemahaman Konsep Kimia Siswa.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh, bahwa sebelum pembelajaran, rata-rata kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa  yang diajar dengan model pembelajaran PBL untuk kategori PMD tinggi adalah 3,385, PMD sedang adalah 3,533, dan untuk kategori PMD rendah adalah 2,733. Nilai rata-rata ini relatif sama dengan kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa yang diajar dengan model pembelajaran DI untuk kategori PMD tinggi dengan rata-rata 4,583, untuk kategori PMD sedang 4,000 dan untuk PMD rendah 3,167. Setelah pembelajaran, terjadi perbedaan rata-rata pemahaman  konsep kimia  siswa  kedua kelompok siswa tersebut dan peningkatannya. Siswa  yang  yang diajar dengan model pembelajaran PBL untuk kategori PMD tinggi memperoleh rata-rata kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa adalah 6,923 meningkat sebesar 0,532 (kategori sedang),  untuk kategori PMD sedang memperoleh rata-rata kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa adalah 5,800 meningkat sebesar 0,331 (kategori sedang), dan untuk kategori PMD rendah memperoleh rata-rata kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa adalah 4,933 meningkat sebesar 0,307 ( kategori sedang),  sedangkan siswa yang diajar dengan model pembelajaran DI untuk kategori PMD tinggi memperoleh rata-rata kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa adalah 7,00 meningkat sebesar 0,430 (kategori sedang),  untuk kategori PMD sedang memperoleh rata-rata kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa adalah 5,688 meningkat sebesar 0,251 (kategori rendah), dan untuk kategori PMD rendah memperoleh rata-rata kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa adalah 4,417 meningkat sebesar 0,181 ( kategori rendah).

Berdasarkan hasil analisis inferensial, dapat dilihat dalam tabel5.7.

Tabel 5.7: Hasil Analisis Inferensial Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Kimia Siswa
	Sumber
	Jumlah kuadrat
	df
	Rata-rata kuadrat
	F
	Sig.

	Corrected Model
	85.733a
	5
	17.147
	40.970
	.000

	Intercept
	2281.667
	1
	2281.667
	5451.770
	.000

	X1
	9.600
	1
	9.600
	22.938
	.000

	X2
	74.533
	2
	37.267
	89.044
	.000

	X1 * X2
	1.600
	2
	.800
	1.912
	.015

	Error
	22.600
	54
	.419
	
	

	Total
	2390.000
	60
	
	
	

	Corrected Total
	108.333
	59
	
	
	


Berdasarkan tabel 5.7 di atas, pada baris  X1 * X2 diperoleh nilai F = 1.912 dan nilai p = 0,015 < α = 0,05 maka Ho ditolak. Dengan ditolaknya Ho, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan interaksi antara model  pembelajaran  PBL dan pemahaman matematika dasar terhadap kemampuan pemahaman konsep kimia siswa.
Berdasarkan tabel 5.7 di atas, pada baris  X1 diperoleh nilai F = 22.938 dan nilai p = 0,000 < α = 0,05 maka Ho ditolak. Dengan ditolaknya Ho, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model  pembelajaran  PBL terhadap kemampuan pemahaman konsep kimia siswa.

Berdasarkan tabel 5.7 di atas, pada baris  X2 diperoleh nilai F = 89.044 dan nilai p = 0,000 < α = 0,05 maka Ho ditolak. Dengan ditolaknya Ho, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman matematika dasar terhadap kemampuan pemahaman konsep kimia siswa.

Kemampuan Pemecahan Masalah Kimia Siswa

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, bahwa sebelum pembelajaran, rata-rata kemampuan pemecahan masalah kimia siswa  yang diajar dengan model pembelajaran PBL untuk kategori PMD tinggi adalah 31.731, PMD sedang adalah 27.200, dan untuk kategori PMD rendah adalah 12.167. Nilai rata-rata ini relatif sama dengan kemampuan pemecahan masalah kimia siswa yang diajar dengan model pembelajaran DI untuk kategori PMD tinggi dengan rata-rata 38.333, untuk kategori PMD sedang 25.969dan untuk PMD rendah 14.167. Setelah pembelajaran, terjadi perbedaan rata-rata pemecahan masalah kimia siswa  kedua kelompok siswa tersebut dan peningkatannya. Siswa  yang  yang diajar dengan model pembelajaran PBL untuk kategori PMD tinggi memperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah kimia siswa adalah 69.231meningkat sebesar 0,573 (kategori sedang),  untuk kategori PMD sedang memperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah kimia siswa adalah 60.667meningkat sebesar 0,461 (kategori sedang), dan untuk kategori PMD rendah memperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah kimia siswa adalah 31.833meningkat sebesar 0,226 ( kategori rendah),  sedangkan siswa yang diajar dengan model pembelajaran DI untuk kategori PMD tinggi memperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah kimia siswa adalah 31.833 meningkat sebesar 0,507 (kategori sedang),  untuk kategori PMD sedang memperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah kimia siswa adalah 40.781 meningkat sebesar 0,199 (kategori rendah), dan untuk kategori PMD rendah memperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah kimia siswa adalah 32.292 meningkat sebesar 0,210 ( kategori rendah).

Hasil analiss inferensial tes kemampuan pemecahan masalah kimia siswa disajikan dalam tabel 5.12.

Tabel 5.12: Hasil Analisis Inferensial Tes Kemampuan Pemecahan Masalah   Kimia Siswa
	Sumber
	Jumlah kuadrat
	df
	Rata-rata kuadrat
	F
	Sig.

	Corrected Model
	14502.083a
	5
	2900.417
	21.518
	.000

	Intercept
	158106.667
	1
	158106.667
	1172.971
	.000

	x1
	960.000
	1
	960.000
	7.122
	.010

	x2
	12566.458
	2
	6283.229
	46.614
	.000

	x1 * x2
	975.625
	2
	487.813
	3.619
	.034

	Error
	7278.750
	54
	134.792
	
	

	Total
	179887.500
	60
	
	
	

	Corrected Total
	21780.833
	59
	
	
	


Berdasarkan tabel 5.12 di atas, pada baris  X1*X2 diperoleh nilai F = 3.619 dan nilai p = 0,034 < α = 0,05 maka Ho ditolak. Dengan ditolaknya Ho, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan interaksi antara model  pembelajaran  PBL dan pemahaman matematika dasar terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia siswa.
Berdasarkan tabel 5.12 di atas, pada baris  X1 diperoleh nilai F = 7.122 dan nilai p = 0,010 < α = 0,05 maka Ho ditolak. Dengan ditolaknya Ho, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model  pembelajaran  PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia siswa

Berdasarkan tabel 5.12 di atas, pada baris  X2 diperoleh nilai F = 46.614 dan nilai p = 0,000 < α = 0,05 maka Ho ditolak. Dengan ditolaknya Ho, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman matematika dasar terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia siswa.
PEMBAHASAN
Kemampuan pemahaman konsep kimia kimia siswa diperoleh melalui tes kemampuan pemahaman konsep kimia siswa sebelum dan sesudah dilakukan proses pembelajaran. Dari hasil analisis diperoleh bahwa rata-rata hasil pretes kemampuan pemahaman konsep kimia siswa kelas yang diajar dengan model pembelajaran PBL( kelas eksperimen) sebesar 3,209 lebih rendah dari rata-rata hasil pretes kemampuan pemahaman konsep kimia siswa kelas yang diajar dengan model pembelajaran DI ( kelas kontrol) sebesar 3,209. Akan tetapi, setelah melakukan proses pembelajaran rata-rata hasil postes kemampuan pemahaman konsep kimia siswa kelas yang diajar dengan model pembelajaran PBL( kelas eksperimen) sebesar 5,837 (meningkat 0,388)  lebih tinggi dari rata-rata hasil postes kemampuan pemahaman konsep kimia siswa kelas yang diajar dengan model pembelajaran DI ( kelas kontrol) sebesar 5,700 (meningkat) 0,284. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan pemahaman konsep kimia siswa. 

Adanya perbedaan kemampuan pemahaman  konsep kimia siswa siswa yang diajar dengan  model pembelajaran PBL dengan siswa yang diajar dengan  model pembelajaran DI disebabkan karena kondisi pada proses pembelajaran yang dilakukan berbeda. Pada model pembelajaran PBL  siswa dikondisikan untuk selalu mengaitkan antar konsep, dan membiasakan untuk berpikir sistematis sehingga keterkaitan antar konsep jelas, sedangkan pada model pembelajaran DI siswa tidak dikondisikan untuk mengaitkan antar konsep. Hal ini sesuai dengan pendapat Killen (1998: 109) yang mengatakan bahwa salah satu kelebihan penggunaan pemecahan masalah sebagai salah satu model pembelajaran  dapat mendorong siswa untuk berdiskusi tentang konsep-konsep yang sedang mereka pelajari. Selain itu, Pradnyana (2013) juga mengemukakan beberapa keunggulan pembelajaran berbasis masalah, antara lain : pembelajaran berbasis masalah merupakan teknik yang cukup baik dalam memahami isi pelajaran, dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa, dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, dapat membantu siswa untuk mentrasfer pengetahuan untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata, dapat membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran berbasis masalah, dapat mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya, dipandang lebih mengasikkan dan disukai siswa, dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan dengan pengetahuan baru dan pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimiliki di dunia nyata. 
Kemampuan pemecahan masalah kimia siswa diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah kimia siswa sebelum dan sesudah dilakukan proses pembelajaran. Dari hasil analisis diperoleh rata-rata hasil pretes kemampuan pemecahan masalah kimia siswa kelas yang diajar dengan model pembelajaran PBL( kelas eksperimen) sebesar 23,326 lebih rendah dari rata-rata hasil pretes kemampuan pemecahan masalah kimia siswa kelas yang diajar dengan model pembelajaran DI ( kelas kontrol) sebesar 26,183. Akan tetapi, setelah melakukan proses pembelajaran rata-rata hasil postes kemampuan pemecahan masalah kimia siswa kelas yang diajar dengan model pembelajaran PBL( kelas eksperimen) sebesar 53,198 (meningkat 0,413)  lebih tinggi dari rata-rata hasil postes kemampuan pemecahan masalah kimia siswa kelas yang diajar dengan model pembelajaran DI ( kelas kontrol) sebesar 45,813 (meningkat 0,294). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia siswa. 

Adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah kimia siswa siswa yang diajar dengan  model pembelajaran PBL dengan siswa yang diajar dengan  model pembelajaran DI disebabkan karena kondisi pada proses pembelajaran yang dilakukan berbeda. Pada model pembelajaran mengharuskan siswa untuk melakukan penyelidikan autentik untuk mancari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisa informasi, melakukan eksperimen (Jika diperlukan), membuat inferensi, dan merumuskan kesimpulan. Selain itu, Pradnyana (2013) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan penyajian pembelajaran kepada peserta didik dengan situasi masalah, masalah yang diberikan disesuaikan dengan situasi masalah yang otentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri. Killen (1998: 109) juga mengatakan bahwa kelebihan penggunaan pemecahan masalah sebagai salah satu model pembelajaran  yang dapat mengembangkan berbagai  solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dapat mengarahkan siswa sehingga lebih memahami materi pelajaran, Siswa akan mendapatkan kepuasan tersendiri bila dapat menemukan sesuatu hal yang baru dalam pelajaran yang mereka hadapi, mendorong siswa aktif dalam proses belajar, membantu siswa dalam mempelajari berbagai cara untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang mereka kuasai dari teori ke dalam praktek kehidupan sehari-hari, membantu siswa bertangung jawab dalam membentuk dan mengarahkan cara belajar mandiri., pemecahan masalah dapat menjadi sesuatu yang menyenangkan dan memberikan pengalaman belajar yang tidak saja menarik tetapi merangsang minat siswa, dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kemampuan beradaptasi terhadap situasi belajar yang baru, mendorong siswa untuk berdiskusi tentang konsep-konsep yang sedang mereka pelajari, dan dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemandirian, kegigihan dan kesabaran. Melihat kelebihan pembelajaran berbasis masalah (PBL) tersebut, maka model pembelajaran berbasis masalah (PBL) diduga mampu meningkatkan  hasil  belajar siswa secara umum dan kemampuan pemecahan masalah secara khusus.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) peningkatan  kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa yang diajar dengan model pembelajaran PBL termasuk dalam kategori sedang dan peningkatan kemampuan pemahaman  konsep kimia  siswa yang diajar dengan model pembelajaran DI termasuk dalam kategori rendah, dan (2) ,  peningkatan  kemampuan pemecahan masalah kimia siswa yang diajar dengan model pembelajaran PBL termasuk dalam kategori sedang dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah kimia siswa yang diajar dengan model pembelajaran DI termasuk dalam kategori rendah, (3) Terdapat pengaruh yang signifikan interaksi antara model  pembelajaran  PBL dan pengetahuan matematik dasar terhadap kemampuan pemahaman konsep kimia siswa. (4) Terdapat  pengaruh yang signifikan interaksi antara model  pembelajaran  PBL dan pengetahuan matematik dasar terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia siswa, (5) Terdapat pengaruh yang signifikan model  pembelajaran  PBL terhadap kemampuan pemahaman konsep kimia siswa, (6) Terdapat pengaruh yang signifikan model  pembelajaran  PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia siswa, (7) Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan matematika dasar terhadap kemampuan pemahaman konsep kimia siswa, dan (8) Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan matematika dasar terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia siswa.
Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut disarankan agar: (1) Pembelajaran dengan model PBL hendaknya digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran bagi guru untuk memecahkan masalah yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah kimia siswa, dan (2) Untuk menggunakan model pembelajaran PBL, guru perlu berusaha semaksimal mungkin mengaitkan konsep-konsep dan membuat informasi bermakna kepada siswa, mendorong siswa untuk berdiskusi tentang konsep-konsep yang sedang mereka pelajari, mengembangkan berbagai  solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dapat mengarahkan siswa sehingga lebih memahami materi pelajaran, mendorong siswa aktif dalam proses belajar, membantu siswa dalam mempelajari berbagai cara untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang mereka kuasai dari teori ke dalam praktek kehidupan sehari-hari, membantu siswa bertangung jawab dalam membentuk dan mengarahkan cara belajar mandiri., pemecahan masalah dapat menjadi sesuatu yang menyenangkan dan memberikan pengalaman belajar yang tidak saja menarik tetapi merangsang minat siswa, dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kemampuan beradaptasi terhadap situasi belajar yang baru sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah kimia siswa  baik untuk siswa secara keseluruhan maupun terkhusus untuk siswa yang memiliki pemahaman matematika dasar rendah.
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